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ABSTRAK

Dalam kehidupannya manusia selalu mengatami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang ditandai dengan sifat-sifat khusus. Individu yang berada
pada periode usia dini umumnya telah berada pada periode orang tua, dan disaat
itu mereka juga telah menikah, juga telah memiliki orang tua yang memasuki usia
lanjut. Dalam kestbukan pekerjaannya, mereka telah harus memikirkan
keberadaan dan “pemeliharaan™ para orang tuanya yang tclah berusia lanjut
tersebut dikemudian hari. Proses menjadi tua juga merupakan suatu proses yang
akan dilalui oleh setiap individu dan memerlukan persiapan guna mengatasinya,
tidak hanya oleh individu yang tersangkut tetapi juga oleh lingkungannya. Etnik
Jawa dan Etnik Cina antara lain sebagai contoh etnik menonjol di Jawa Timur,
merupakan latar belakang etnik yang menarik untuk ditelii dalam kaitannya
dengan permasalahan di atas

Penelitian ini ingin melihat apakah ada perbedaan kecenderungan berpikir
untuk memasukkan orang tua ke panti wredha ditinjau dari latar belakang etnik.
Subyek penelitian in1 adalah orang dewasa dini, berusia 3040 tahun yang masth
memiliki orang tua dan tinggal diwilayah RW V Kupang Indah Kelurahan Dukuh
Kupang Surabaya.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik “Purposive
Quota Sampling”. Melalui teknik terscbut diperoleh sampel sebanyak 120
subyek, yaitu 30 subyck perempuan etnik Jawa, 30 subyek laki-laki etnik Jawa,
30 subyek perempuan etnik Cina dan 30 subyek laki-laki etnik Cina.
Pengumpulan data dilakukan dengan angket untuk mengungkap kecenderungan
berpikir untuk memasukkan orang tua ke panti wredha. Dari 120 angket yang
terkumpul dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, wji homogenitas dan teknik
analisa U-Mann Withney. Dari hasil uji validitas angket kecenderungan berpikir
untuk memasukkan orang tua ke panti wredha dari 45 butir pernyataan ada 4 butir
pernyataan yang gugur.

Teknik analisis data dilakukan dengan teknik korelasi U Mann Withney.

Hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kecenderungan berpikir untuk memasukkan orang tua ke panti wredha ditinjau
dari latar belakang etnik, dengan hasil Z = 1,170; p=0,242.

Hal ini karena subyek penelitian tinggal di kota metropolitan, schingga
nampaknya latar belakang etnik bukan lagi menjadi hal pembeda yang esensial
karena semakin kosmopolitan kehidupan di kota besar, maka kekhasan etnik
semakin kabur.



